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ABSTRACT

ABSTRAK

Jerman merupakan negara Barat dengan populasi Muslim terbanyak di Eropa dengan
total 4.8 juta jiwa dan memiliki pengalaman menerima imigran dari negara-negara
Islam selama 60 tahun, saat ini sekitar 19 persen dari populasi (15,3 juta orang) tinggal

di Jerman memiliki latar belakang migrasi, berdasarkan garis keturunan, integrasi dan
kewarganegaraan serta kebijakan Jerman terhadap imigran Muslim sudah sangat
eksklusif dan terbatas. Sejak serangan bom di Paris, media berperan sangat besar dalam
membangun Islamophobia di negara-negara Barat khususnya Jerman. Media
menggambarkan Muslim sebagai teroris, pembunuh, orang gila, kriminal, bahkan
pemicu perang, hampir 80 persen media di Jerman memberitakan hal-hal negatif
tentang Islam, seperti memuat gambar atau ilustrasi yang tidak simpatik terhadap Islam.
Islamophobia yang kini terjadi di Jerman berkaitan erat dengan media dan gagalnya
politik multikulturalisme. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh konflik yang terjadi akibat Islamophobia di Jerman yang dipengaruhi oleh media

dan gagalnya multikulturalisme serta mengetahui kebijakan apa sajayang diambil oleh
pemerintah untuk mengurangi dan meminimalisir Islamophobia di Jerman. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini bersifat
kajian pustaka, dimana seluruh data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
data sekunder, yang meliputi buku, buku elektronik, skripsi, thesis, artikel, jurnal dan
berbagai berita yang memiliki hubungan dengan penelitian ini. Hasil pendlitian
menunjukan bahwasanya konflik yang terjadi akibat I1slamophobia yang dipengaruhi
oleh media dan gagalnya multikulturalisme memunculkan konflik tersendiri, diawali
oleh munculnya gerakan anti Islam, kemudian penyerangan di ruang publik, dan
perusakan tempat ibadah, serta menjadi alat propaganda €lit politik di Jerman.
Kebijakan meminimalisir dan mengurangi, sejatinya sudah ada namun dalam
implementasinya oleh pemerintah Jerman masih lemah. Pada akhirnya konflik yang
terjadi akibat |slamophobia menimbulkan berbagai macam konflik seperti muncul
gerakan anti-lslam, penyerangan di ruang publik, dan diskriminas dalam pekerjaan.
Namun pemerintah Jerman sgjauh ini telah mengeluarkan kebijakan yang diharapkan
dapat meminimalisir fenomena |slamophobia di Jerman.
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